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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158/1997 dan No. 0543

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama
Latin Huruf Keterangan

ا Alif - Tidak dilambangkan

ب Bā B B

ت Tā T Be

ث Sā S Ta

ج Jim J S dengan titik di atasnya

ح Hā H Je

خ Kā Kh h dengan titik di atasnya

د Dāl D De

ذ Zāl Z Z (dengan titik di atasnya)

ر Rā R Er

ز Zāi Z Zet

س Sā S Es

ش Syīn Sy Es dan Ye

ص Sād S s dengan titik di atasnya

ض Dād D d dengan titik di atasnya

ط Tā T t dengan titik di atasnya

ظ Zā Z z dengan titik di atasnya

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
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غ Gāin G Ge

ف Fā F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Waw W We

ه Hā H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

احمدیھّ : ditulis Ahmadiyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

جماعة : ditulis Jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

نعمةاللهّ  : ditulis ni’matullah

زكاة الفطر : ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

a. A panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u ditulis ū, masing-masing dengan

tanda (ˉ) di atasnya.

b. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati

ditulis au.

F. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

أأنتم : ditulis a’antum

مؤنث : ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini :

1. Al-Imam al-Bukhâriy mengatakan....

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masyâ’Allah kâna wa mâ lam yasya’yakun.

4. Billâh ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

القران : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, Huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya

السیعّة : ditulis asy-syayi’ah
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H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI).

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

شیخ الإسلام : ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul Islam
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MOTO

فَإنِْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَئَاتُوھُنَّ أجُُورَھُنَّ وَأْتَمِرُوا بَیْنَكُمْ بِمَعْرُوفٍ وَإنِْ 
تَعَاسَرْتُمْ فَسَتُرْضِعُ لھَُ أخُْرَى

“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu, maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)

dengan baik. Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.”

(QS. Al-Thalaq (65): 6)
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ABSTRAK

Sofiatun, Sulma Sofinatus. (1217026). 2021. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Pengelolaan Sewa Lahan Pertanian PT Geodipa Energi Dieng Oleh
Masyarakat (Studi Kasus Desa Sikunang Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo)”. Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.
Pembimbing : Tarmidzi, M.S.I.
Kata Kunci : Praktik Ijarah, Tinjauan Hukum Islam

Sewa menyewa termasuk dalam hukum perikatan karena dalam sewa
menyewa minimal terdapat dua pihak yang mengadakan perjanjian. Praktik yang
dilakukan masyarakat Desa Sikunang Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonososbo
dengan PT Geodipa Energi dilakukan oleh kedua belah pihak menggunakan akad
lisan tidak menggunakan akad tertulis, pihak yang menyewakan tidak
menjelaskan secara datail pada saat akad bahwa tanah milik pihak PT Geodipa
Energi Dieng meminta kembali lahan secara langsung dan harus kembali lahan
dalam keadaan kosong. Hal ini jelas akan merugikan salah satu pihak di antara
kedua belah pihak penyewa tersebut dan jika diliahat dari syarat dan rukun akad
juga tidak terpenuhi karena syarat akad Ijarah yaitu harus diketahui dengan jelas
manfaat yang menjadi objek Ijarah harus diketahui terang dan jelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui praktik sewa lahan pertanian dan tinajuan hukum
Islam terhadap praktik sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi dengan
masyarakat.

Penelitian ini termasuk Jenis penelitian lapangan field research (penelitian
lapangan). Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian (informan). Pengumpulan data primer yang dilakukan dengan metode
wawancara, dokumentasi, serta observasi langsung oleh wakil direktur PT
Gedoipa Energi Dieng dan warga masyarakat Desa Sikunang. Sedangkan untuk
data sekunder peneliti menggunakan jurnal,buku-buku,dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan teori Ijarah.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik sewa menyewa lahan yang
dilakukan di Desa Sikunang Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo adalah
belum sesuai dengan syariat Islam dan masih banyak masyarakat yang belum
memahami rukun dan syarat sewa menyewa sehingga masih banyak masyarakat
yang menyewa belum terpenuhi rukun sewa menyewa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Desa Sikunang, Dieng Kabupaten Wonosobo, masih banyak

yang melakukan praktik sewa- menyewa lahan pertanian, guna untuk

memenuhi kebutuhan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Praktik sewa-

menyewa yang masih menjadi tradisi masyarakat Desa Sikunang Dieng,

Kabupaten Wonosobo adalah sewa-menyewa lahan pertanian di PT Geodipa

Energi Dieng, yang mana tanah tersebut merupakan tanah milik PT Geodipa

Eenergi, karena lahan yang cukup luas sehingga banyak lahan yang belum

terpakai dan masih banyak tanah/lahan yang kosong karena belum didirikan

bangunan untuk dijadikan sebagai proyek pembangkit listrik tenaga uap, oleh

karena itu pihak PT Geodipa Energi Dieng menyewakan tanah /lahan dengan

sistem pembayaran diserahakan dan diberikan lagi  kepada masyarakat yang

tidak mendapatkan lahan kosong karena jumlah masyarakat yang banyak, dan

bentuk akad yang dilakukan ialah akad tidak tertulis akad yang dibuat secara

lisan saja, tanah tersebut  dijadikan lahan pertanian untuk masyarakat setempat

yang berada di kawasan Dieng guna untuk memajukan perekonomian

masyarakat Dieng sekitar khususnya warga masyarakat Sikunang karena lokasi

dan tempat berada di daerah tersebut, masyarakat harus mengembalikan
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tanah/lahan pada saat diminta dan harus dalam keadaan kosong apabila pihak

dari PT tersebut meminta kembali.1

Jumlah penduduk masyarkat desa sikunang terdapat 302 KK dan kurang

lebih yang menyewa lahan hanya sebagian atau separuhnya dikarenakan

keterbatasanya lahan yang disewakan. Profesi masyarakat desa Sikunang yang

mayoritas petani atau pekebun memanfaatkan lahan pertanian digunakaan

untuk bercocok tanam dan Berbagai macam tanaman sayur  yang biasa

ditanam, sayur kubis, tanaman daun bawang, tanaman wortel, kentang dan lain-

lain. Akan tetapi masyarakat Desa Sikunang Dieng, Kabupaten Wonosobo

memanfaatkan lahan tersebut dengan ditanami tanaman kentang, karena

dianggap tanaman kentang lebih banyak menghasilkan keuntungan

dibandingkan tanaman lainnya.

Praktik yang terjadi di masyarakat Desa Sikunang, Dieng, Kabupaten

Wonosobo yaitu perjanjian awal yang dilakukan oleh kedua belah pihak, pihak

penyewa dan yang menyewakan melakukan bentuk akad tidak tertulis, yaitu

akad yang dibuat secara lisan saja.  Akan tetapi realitanya di masyarakat sesuai

dengan hasil wawancara dengan beberapa pihak masyarakat setempat, bagi

penulis praktik semacam ini sering menimbulkan perselisihan diantara dua

belah pihak walaupun sudah ada kesepakatan akad sebelumya, karena pada

dasarnya tanah harus dikembalikan ke pihak PT Geodipa Energi Dieng ketika

pihak PT tersebut meminta secara langsung dan dengan lahan dalam keadaan

kosong, terdapat problem yang mana  pihak penyewa pertama menyewakan

1 Ahmad Sulaiman, penyewa lahan pertanian PT Gedoipa, Wawancara Pribadi, Sikunang
Dieng, 7 Juli 2020.
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tanah sewaanya kepada penyewa kedua dan tanpa menjelaskan batas waktu

sewa tanah dan tidak menjelaskan objek fungsi ladang apakah dapat

memberikan kerugian pada penyewa tentunya hal ini menjadi pertanyaan besar

apakah sebenarnya praktik sewa menyewa lahan pertanian dengan sistem akad

tanpa dijelaskan secara jelas apakah boleh untuk dilaksanakan jika ditinjau

menurut teori sewa-menyewa dalam Islam yang pada akhirnya perselisihan ini

menjadi problem di masyarakat Desa Sikunang.2

Dengan demikian Ijarah atau sewa merupakan transaksi pengalihan hak

guna atas barang atau jasa dalam batas waktu tertentu mulai dari pembayaran

upah sewa tanpa diikuti dengan pengalihan hak atas pemilik barang. Dilihat

dari aspek objek ijarah  dapat dibagi menjadi dua macam ialah ijarah yang

bersifat manfaat dan ijarah yang bersifat pekerjaan. Ijarah yang bersifat

manfaat contohnya seperti sewa-menyewa tanah, sewa-menyewa toko, rumah,

kendaraan, pakaian, dan perhiasan. Dalam konsep yang sederhana, akad ijarah

ialah akad sewa sebagaimana yang telah terjadi di masyarakat pada umumnya.

Hal yang perlu diperhatikan dalam akad ijarah adalah bahwa pembayaran oleh

penyewa suatu  imbal balik dari manfaat yang telah ia peroleh. Maka yang

merupakan obyek dalam akad ijarah ialah manfaat itu sendiri, bukan bendanya.

Benda bukanlah obyek akad ini, walaupun akad ijarah kadang-kadang

memandang benda sebagi obyek dan sumber manfaat. Dalam akad ijarah tidak

selalu manfaat diperoleh dari sebuah benda, akan tetapi juga berasal dari tenaga

2 Mutolib, Pegawai PT Geodipa,Wawancara Pribadi, Sikunang Dieng, 2 Juli 2020.
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manusia. Ijarah menurut penjelasan ini bisa diartikan dengan upah-mengupah

dalam masyarakat.3

Ijarah menurut ulama Hanafi adalah transaksi terhadap suatu manfaat

dengan imbalan. Menurut ulama Syafi’i adalah transakai  terhadap suatu

manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah, dan dapat dimanfaatkan dengan

imbalan tertentu. Adapun, menurut ulama maliki dan hambali adalah pemilikan

manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, akad Ijarah tidak boleh diatasi oleh

syarat. Akad Ijarah itu hanya ditunjukan kepada adanya pemanfaatan pada

barang maupun bersifat jasa.4

Selain itu juga terjadi selain itu, pada masa sahabat juga terjadi

konsensus (ijma’) atas kebolehan akad Ijarah karena kebutuhan masyarakat

terhadap suatu manfaat sama halnya dengan suatu kebutuhan mereka terhadap

barang yang ada atau nyata. Meskipun al-Asham dan ibnu ‘uulyah melarang

Ijrah. Sebab pemanfaatannya baru diperoleh setelah akad, padahal manfaat itu

seharusnya bersamaan dengan penyerahan harga saat akad, sehingga mereka

menganggap Ijarah sama halnya seperti menjual barang tidak ada. Didalam

Islam, tidak boleh bekerjasama yang merugikan salah satu dari kedua belah

pihak, sewa menyewa adalah sebuah perjanjian, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainya hasil/

3 Yazid Afandi, fikih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm.180.
4Ainul Yakin, Fikih muamalah, (Jakarta: Duta Media Publishing,2018) hlm. 49.
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manfaat dari suatu barang, selama kurun waktu dan dengan pembayaran suatu

harga.5

Sementara itu yang terjadi di masyarakat desa Sikunang kecamatan

Wonosobo sewa menyewa tanah yang tidak diketahui batas waktu berakhir

penyewaan lahan sehingga bisa menimbulkan atau dapat merugikan salah satu

pihak dari si pemilik sewa maupun si penyewa mengalami kerugian. Kerugian

yang bisa ditimbulkan oleh penyewa adalah apabila sewaktu-waktu si pemilik

penyewa mengambil tanah yang disewakannya tersebut di saat si penyewa

masih memanfaatkan tanahnya sedang ditanami dan pada saat tanaman tersebut

belum bisa dipanen, sementara itu dalam pembatalan dan berakhirnya sewa

lahan pertanian/ ladang si penyewa harus mengembalikanya dalam keadaan

kosong dari tanaman.

Sedangkan praktik sewa lahan pertanian di PT Geodipa Energi Dieng,

penyewa dari pemilik sewa yang tidak menentukan batas waktu sewa tanah dan

tidak menjelaskan objek fungsi ladang apakah dapat memberikan kerugian

pada penyewa ataupun pemilik sewa. Apakah sewa menyewa tersebut dapat

menguntungkan kedua belah pihak atau hanya menguntungkan salah satu pihak

dan apakah sewa menyewa tersebut sah atau tidak dan apakah bisa

menimbulkan perselisihan/sengketa atau tidak. Alasan peneliti menjadikan

Desa Sikunang Dieng sebagai objek penelitian karena dari hasil wawancara

yang peneliti lakukan, peneliti menemukan fakta menarik untuk diteliti bahwa

tidak semua sewa menyewa tanah ladang yang terjadi di Dieng melakukan

5 Gemala Dewi, Hukum perikatan islam  di Indonesia, (Depok: prenadamedia Group 2005)
hlm. 56.
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praktik sewa menyewa sesuai dengan syarat dan rukun yang ada dan sesuai

dengan hukum Islam.6

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik

untuk Desa sikunang melakukan penelitian dengan mengambil judul “

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Lahan Pertanian PT Geodipa

Energi Dieng”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi dengan

masyarakat Desa Sikunang Dieng?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik sewa lahan pertanian PT

Geodipa Energi dengan masyarakat Desa Sikunang Dieng?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi dengan

masyarakat Desa Sikunang Dieng.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap sewa lahan pertanian PT

Geodipa Energi dengan masyarakat Desa Sikunang Dieng.

6 Ahmad Sulaiman, penyewa lahan pertanian PT Gedoipa, Wawancara Pribadi, Sikunang
Dieng, 2 Juli 2020..
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D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Secara akademik dapat meningkatkan dan memperkaya wacana ilmu

pengetahuan.

b. Hasil penelitan ini diharapakan memberikan sumbangan pemikiran dan

menambah bahan pustaka bagi para akademisi mengenai Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Lahan Pertanian khususya fakultas

Syari’ah prodi Hukum Ekonomi Syari’ah.

c. Dapat menambah pemahaman bagi penulis dan pada khususnya dan bagi

pembacanya pada umunya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti sendiri yaitu agar mampu mengetahui syarat dan rukun

sewa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan terhadap

permasalahan hukum islam yakni tentang syarat dan rukun sewa

(ijarah). Selain itu, penelitian ini menginginkan agar menjadi rujukan

bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam mengenai hal yang

belum dijangkau dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori

1. Pengertian Ijarah

Secara bahasa ijarah ialah upah, sewa, jasa atau imbalan. sedangkan

secara istilah ijarah merupakan akad pengalihan hak guna (manfaat) atas
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barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah

(ujrah), tanpa diikuti oleh pegalihan kepemilikan atas barang tersebut.

Maksud dari manfaat tersebut adalah sebuah benda yang mempunyai nilai

guna, dan sesudah digunakan barang dari benda tersebut masih tetap, maka

tidak boleh menyewakan suatu benda yang sudah digunakan nilai guna dari

benda tersebut habis.

Dalam presepsi mulanya yang sederhana, akad ijarah merupakan  akad

sewa sebagaimana yang sudah terjadi di masyarakat pada bisanya. Hal yang

harus di perhatikan dalam akad sewa-menyewa ini ialah  maka pembayaran

oleh penyewa merupakan imbal balik dari manfaat yang telah ia dapatkn.

Maka yang menjadi obyek dalam akad ijarah merupakan fungsi itu sendiri,

bukan bendanya. Benda bukanlah obyek akad ini, walaupun akad ijarah

kadang-kadang memandang benda sebagai obyek dan sumber manfaat.

Dalam akad ijarah tidak senantiasa manfaat didapatkan dari suatu benda,

akan tetapi juga bisa bersumber dari tenaga manusia. Ijarah dalam

penjelasan ini bisa diserupakan dengan upah-mengupah dalam masyarakat.

Pada kemajuan selanjutnya, akad ijarah mengalami perkembangan

pemahaman. Di mana dalam akad ijarah yang terikat dengan pemanfaatan

suatu benda, seorang penyewa pada akhirnya tidak saja dapat mengambil

manfaat dari bendanya, akan tetapi juga bisa memilikinya. Akad tersebut

pada saat ini banyak dilakukan dalam perbankan syari’ah.7

7Yazid Afandi, Fikih Muamalah, (Yogyakarata: Logung Pustaka, 2009) hlm.179.
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2. Dasar Hukum Ijarah

Berdasarkan ketentuan hukum dari ijarah atau dasar-dasar hukum dan

rujukan ijarah adalah Al-Qur’an al-sunnah, dasar hukum ijarah Allah swt.

Berfirman dalam Q.S Al- Thalaaq/65:6 sebagai berikut:

اجُُورَھنَُّ فئَاَ توُھنَُّ لكَُمْ ارَْضَعْنَ فاَءِنْ 

Terjemahnya: “Maka jika mereka menyusu (anak-anak) mu untukmu
maka maka berikan kepad mereka upahnya”.

Ayat di atas mejadi dasar hukum adanya sistem, sewa-menyewa

dalam Hukum Islam, seperti yang diungkapkan dalam ayat bahwa

seseorang boleh menyewa orang lain untuk menyusui anaknya, menurut

penulisan ayat ini akan berlaku umum terhadap segala bentuk sewa-

menyewa.

Sedangkan dalam Sunnah Rasulallah saw dapat ditemukan dalam

ketentuan Hadis yang diriwayatakan oleh Ibnu Majah: (Al-Hafidz Abi

Abdillah Muhamad Bin Yazid Al-qaswiniy,tt)

ُ عَنْھمَُا قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صلى الله علیھ وسلم عَنْ عَبْدِ اللهَّ بنِ  عُمَرَ رَضِیاَ

)(اعطوُا الأَ جیرَ أجْرَهُ قبَْلَ انَْ یجَفَّ عَرَفھُُ ) (رواه ابن ماجھ

Artinya: dari Abdillah Umar r.a bahwa Rasulullah saw bersabada
“berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mengering
kringatanya” Kaidah fikih :
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لیِْلٌ عَلىَ تحُْرِ یْمِھمَاالأ صْلُ فيِ المُعَامَلةِ الإباَحَةُ إلاَّ أنَْ یَدُلَّ دَ 

Artinya: hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengaharamkanya.8

3. Rukun dan Syarat Ijarah

Syarat akad Ijarah dikaitakan dengan beberapa rukunya diantaranya:

a. Syarat yang terikat oleh Akid (pihak yang berakad Mu’jir dan

musta’jir):

1) Menurut madzhab Syafi’i dan Hanbali, kedua orang yang berakad

telah berusia aqil dan baligh, sedangkan menurut madzhab Hanafi

dan Maliki, orang yang berakad hanya pada batas mumayiz dengan

ketentuan memperoleh persetujuan wali. Bahkan golongan

Syafi’iyah menuangkan ketentuan pada akid rusyd. Yaitu mereka

bisa melaksanakn sesuatu atas dasar rasionalitas dan kredibilitasnya.

Bahwa, menurut imam Syafi’i dan Hanbali seorang anak yang belum

baligh, bahkan imam Syafi’i menyambung sebelum rusyd tidak

dapat melangsungkan akad ijarah. Berbeda dengan ke dua Imam

tersebut, Imam Abu Hanifah membolehkan selagi dia sudah

mumayyiz dan atas seizin orang tuanya.

2) Ada kerelaan oleh kedua belah pihak dan tidak ada paksaan. Orang

yang sedang melaksanakan akad ijarah berbeda pada keadaan bebas

untuk berkehendak, tanpa adanya paksaan salah satu atau kedua

belah pihak oleh siapapun.

8 Rosdalina Bukido, Penerapan Akad Ijarah Pada Produk  Rahandi Cabang Pengadilan
Syariah Istiqlal Manado, Manado, Jurnal Ilmiah Syari’ah IAIN Manado, Vol, 14 ,No. 1, Tahun
2006, h. 6.
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b. Ketentuan yang terikat oleh ma’qud alaih (obyek sewa):

1) Obyek sewa bisa diserah terimakan: artinya barang sewaan ialah

milik syah mu’jir (orang yang menyewakan) dan jika musta’jir

(orang yang menyewa) memohon barang tersebut sewaktu-waktu

mu’jir dapat mengembalikan pada waktu itu.

2) Memiliki nilai manfaat menurut syara’: Manfaat yang menjadi obyek

ijarah kelihatan cukup dengan menjelaskan jenis dan waktu manfaat

ada di tangan penyewa.

3) Upah kelihatan secara terang oleh kedu belah pihak (mu’jir dan

must’jir).

4) Obyek ijarah dapat diberikan dan tidak rusak. Jika terjadi kecacatan,

ulama’ fiqih bersepakat bahwa penyewa memiliki hak khiyar untuk

meneruskan atau membatalkanya.

5) Obyek ijarah merupakan sesuatu yang dihalalkan Syara’.

6) Obyek bukanlah kewajiban bagi penyewa. Misal menyewa orang

untuk melakukan shalat. Ada perbedaan pandangan tentang

menyewa orang untuk membuat muadzin, menjadi Imam Shalat,

mengajarkan Al-Qur’an dan lain-lain.

c. Syarat yang terikat dengan sighat (akad/ijab qabul): pada intinya

persyaratan yang terkait dengan ijab dan qabul sesuai dengan

persyaratan yang berjalan pada jual beli, terkecuali persyaratan yang

menyangkut dengan waktu. Di dalam ijarah, disyaratkan adanya batasan
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waktu tertentu. Maka, sewa (ijarah) dengan perjanjian untuk selamanya

tidak diperbolehkan.9

4. Jenis akad Ijarah

Dilihat dari segi obyeknya, akad ijarah dibagi menjadi dua yaitu:

a. Ijarah manfaat (Al-Ijarah ala al-manfa’ah), contoh sewa-menyewa

bangunan, baju, kendaraan , dll. Dalam hal ini mu’jir memiliki benda-

benda tertentu dan musta’jir butuh benda tersebut dan terjadi

pesetujuaan antar keduanya, di mana mu’jir mendapatkan imbalan

tertentu dari musta’jir dan musta’jir mendapatkan manfaat dari benda

tersebut.

b. Ijarah yang bersifat pekerjaan (Al-Ijarah ala al-a’mal); dengan cara

memperkerjakan seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Mu’jir

merupakan orang yang memiliki keahlian, tenaga, jasa dan lain-lain,

kemudian musta’jir ialah pihak yang memerlukan keahlian, tenaga atau

jasa tersebut dengan upah tertentu. Mu’jir mendapatkan upah (ujrah)

atas tenaga yang ia keluarkan untuk musta’jir dan musta’jir

mendapatkan tenaga atau jasa dari mu’jir.

5. Pembatalan dan Berakhirnya Sewa-menyewa (ijarah)

Akad ijarah adalah akad lazim (mengikat). Menurut pandangan

sebagian besar ulama, akad ini tidak bisa dibatalkan terkecuali ada cacat

atau hilangnya nilai manfaat bagi kedua pihak. Menurut pandangan

sebagian besar ulama malikiyah dan syafi’iyah, akad ijarah tidak bisa batal

9 Yazid Afandi, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm.187.
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karena meninggalnya salah satu pihak, karena merupakan akad lazim

seperti halnya jual beli.

Akad Ijarah bisa dipakai dalam penggunaan jasa orang, seperti jasa

tailor, arsitek dan lainya. Dalam hal ini, al-ajrah (orang yang disewa

jasanya) dibagi menjadi dua golongan yaitu, al-ajrah al-khos dan al-ajir al-

musytarak. Al-ajrah al-khos ialah orang yang menyewakan jasanya hanya

untuk satu orang saja, dan dalam waktu tertentu, dan ia tidak boleh

menyewakan jasanya kepada orang lain. Sedangkan al-ajir al-musytarak

yaitu orang yang menyewakan jasanya untuk khalayak ramai, ia

diperbolehkan bekerja untuk masyarakat banyak.10

6. Definisi Kontrak Dalam Hukum Islam

Definisi kontrak dalam hukum Islam yang mencakup uraian mengenai

pengertian kontrak dalam hukum fikih, dan penegertian kontrak meneurut

undang-undang. Pengertian kontrak menurut perundang-undangan

mencakup pengertian kontrak dalam undang-undang Nomor 21 Tahun

2008 tentang perbankan syariah, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2008

tentang Surat Berharga Syariah Negara dan Kompilasi Hukum Ekonomi

Syariah (KHES). Adapun istilah menurut Islam, terdapat beberapa istilah

dalam bahasa Arab (Al- ‘ahad) yang berarti pesan, perintah, dan janji atau

perjanjian. Alqur’an menggunakan kata al-‘ahdu dalam perjanjian manusia

dan tuhan.11

10 Ahmad Hudaifah, Koperasi BMT (Colomadu Karanganyar Jawa Tengah, CV Media
Komunika,2020) hlm, 110.

11 Yasardin, Asas kebebasan berkontrak, ( Jakarta: Pranamedia Group, 2018) hlm. 2.
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Definisi akad yaitu istilah “perjanjian” dalam hukum Indonesia

disebut “akad” dalam hukum Islam. Kata akad berasal dari  kata al-‘aqad,

yang berarti mengikat, menyambung atau menghubungkan (ar-rabt).

Sebagai suatu Istilah hukum Islam, ada beberapa definisi yang

diberikan kepada akad (perjanjian).

a. Menurut pasal 262 Mursyid al-Harian, akad “merupakan ijab yang

diajukan oleh salah satu pihak dengan kabul dari pihak lain yang

menimbulkan akibat hukum pada objek akad.”

b. Menurut penulis, akad adalah, “pertemuan ijab dan kabul sebagai

pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu

akbiat hukum pada objeknya.”

Kedua definisi tersebut diatas meperlihatkan bahwa, pertama akad

merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab dan kabul yang berakibad

timbulnya akibat hukum. Ijab adalah penawaran yang diajukan oleh salah

satu pihak, dan kabul adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra

akad sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad

tidak terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak tiak terkait

satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua pihak yang

trercermin dalam ijab dan kabul.

7. Kontrak kerja dalam Islam  (AL-Ijarah )

Al- ijarah berasal dari kata al-ajru yang berari upah, sedangkan

pengertian syara’, al-Ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil

manfaat dengan jalan penggantian. Ijarah mempunyai pengertian umum
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yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu

kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu aktifitas. Ijarah dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu ijarah yang mentransaksiakan manfaat harta

benda.

8. Rukun dan syarat akad

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu

itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang mebentuknya.

Dalam konsep hukum Islam, unsur-unsur yang membentuk sesuatu yang

disebut rukun.

Akad juga terbentuk karena adanya unsur atau rukun-rukun yang

membentuknya. Menurut ahli-ahli hukum Islam kontemporer, rukun yang

mebentuknya. Menurut ahli-ahli  hukum Islam kontemporer, rukun yang

membentuk akad itu ada empat, yaitu:

a. Para pihak yang membuat akad

b. Pernyataan kehendak para pihak

c. Objek akad

d. Tujuan akad.

Syarat-syarat yang terkaid dengan rukun akad ini disebut syarat

terbentuknya akad (syuruth al-in’aqad). Jumlahnya, seperti terlihat dari apa

yang dikemukakan di atas, ada delapan macam, yaitu:

a. Tamyiz

b. Berbilang pihak

c. Persesuian ijab dan kabul (kesepakatan)
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d. Kesatuan majelis akad

e. Objek akad dapat diserahkan

f. Objek akad tertentu atau dapat ditentukan

g. Objek akad dapat ditransaksikan (artinya berupa benda bernilai dan

dimiliki/mutaqawwin dan mamluk).12

Tabel 1. : Bentuk-bentuk Kontrak

No Akad dalam Berbagai Tinjauan Uraian

1

Ditinjau dari tabiat dan jenisnya

kontrak dilihat dari segi hukum

taklifi.

Ada lima: kontrak wajib, kontrak sunnah,

kontrak mubah, kontrak makruh, dan

kontak haram.

2

Ditinjau dari pengetahuan

syar’i/hukum syar’i/kontrak dilihat

dari segi keabsahanya.

a. Akad sahih

b. Akad tidak shahih

3 Ditinjau dari sighat akad

a. Kontrak yang langsung (al-‘aqd

al-munjiz)

b. Kontrak yang dipersandrakan (al-

‘aqd al-mudhaf)

c. Kontak yang digantungkan (al-

‘aqd al-muallaq )

4
Kontrak dilihat dari segi

mengkitanya.

a. Akad mengikatnya secara pasti,

artinya tidak boleh di-fasakh.

b. Akad yang tidak mengikat secara

pasti, yaitu akad yang dapat di

faskah oleh dua pihak atau oleh

satu pihak.

12 Syamsul Anwar, Hukum prjanjian syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007) hlm. 96-98.
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5 Kontrak dilihat dari segi bentuknya Akad tertulis dan akad tidak tertulis.

6
Kontrak dilihat dari segi motif yang

mendasarinya.

1. Akad tabrru’: al-qardh, al-rahn,

hiwalah, wakalah, kafalah,

wad’iah, hibah,hadiah, wakaf, dan

sedekah.

2. Akad mu’awadhah:

a. Akad berdasarkan prinsip jual

beli. (Al-bay’al, murabahah

dengan mark up, akad salam,

dan akad istishna’).

b. Akad berdasarkan prinsip bagi

hasil (al-mudharabah dan al-

musyarokah)

c. Akad berdasarkan prinsip

sewa-menyewa (ijarah dan

ijarah waistishna’)

Untuk memperjelas bentuk-bentuk akad dalam berbagi tinjauan dapat

dilihat dalam tabel diatas.13

F. Penelitian Yang relavan

Sebagai acuan lebih lanjut peneliti juga mengkaji penelitian terdahulu

yang mempunyai relevansi dengan judul peneliti yang ditulis oleh peneliti.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Evi Silviani mahasiswa IAIN

Puwokerto 2017 dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-

menyewa Tanah Ladang Di Desa Bantar Kecamatan Jatilawang Kabupaten

Banyumas, Hasil penelitiannya adalah  sewa tentang kejelasan pemanfaatan

13 Yasardin, Asas kebebasan berkontrak, ( Jakarta: Pranamedia Group, 2018) hlm. 48-49.
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tanahnya tidak disebutkan dengan jelas dan terdapat pemilik tanah ladang

yang memberikan sewa tanpa penentuan batas waktu sewa atau membiarkan

waktu sewa karena tidak ada yang siap menggarap ataupun masih ada

hubungan kerabat.14 Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini

adalah: sama-sama membahas tentang sewa-menyewa lahan pertanian.

Perbedaanya pada objek penelitian tanah ladang di desa Bantaran Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas. Sedangkaan pada peneliti ini menyewa

lahan pertanian di PT Geodipa Energi Dieng.

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Dwi Riyanti mahasiswa IAIN Ponorogo

tahun 2018 dengan judul “ Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa

Pohon Mangga Di Desa Ngendut Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”

hasil penelitiannya adalah transaksi sewa menyewa pohon mangga di Desa

Ngendut yang biasanya di lakukan secara musiman yaitu sebelum pohon

mangga berbuah, yang tidak sesuai dengan ketentuan ijarah karena terjadi

kesamaran dalam berakhirnya akad sewa pohon mangga adalah, ketika pohon

mangga pada musim panen tidak berbuah maka pengambilan manfaat akan

dibebankan pada musim berikutnya hingga berkelanjutan seterusnya.15

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah persamaan membahas

tentang sewa-menyewa di tinjau dari hukum Islam sedangkan perbedaannya

yaitu objek sewa yang tidak sama serta ketentuan sewa-menyewa yang

14 Evi Silvianai,  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-menyewa Tanah Ladang Di Desa
Bantar Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas”, (Prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN
Puwokerto, 2017 ), hlm. 12

15 Dwi Riyanti, “Analisis Perkembangan Sewa-menyewa Lahan Di Pedesaan Lampung”,
(skripsi prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN Ponorogo, 2018 ), hlm. 58
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dilaksanakan dan jenis manfaat yang didapat dari transaksi sewa-menyewa

tersebut.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ali Nur Huda mahasiswa UIN

Walisongo Semarang tahun 2015 dengan judul “Analisis Hukum Islam

Tentang Ganti Rugi Kelebihan Waktu Dalam Perjanjian Sewa-menyewa”

hasil penelitiannya adalah cara sewa-menyewa lahan pertanian di Desa

Glagah Kulon Dawe Kudus, bahkan yang menjadi pertikaian antara penyewa

dan yang menyewakan lahan pertanian. Berdasarkan penelitian yang diamati

peneliti saat wawancara dengan beberapa petani menunjukan bahwa

menanggung kerugian dengan cara pembayaran bersyarat atau memberi

separuh hasil panen kepada pemilik lahan pertanian, walaupun dari sudut

ekonomi mereka diuntungkan dengan diberikan kelonggaran waktu untuk

hasil panenan, akan tetapi petani tidak bisa mendapatkan hasil maksimal dari

hasil yang di dapat.16 Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah

membahas tentang sewa menyewa lahan pertanian sedangkan perbedaannya

mengarah pada analisis hukum islam terhadap perhitungan ganti rugi

kelebihan waktu dalam perjanjian sewa-menyewa lahan pertanian sedangkan

peneliti ini lebih mengarah terhadap mekanisme dalam menyewa lahan

pertanian.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Gatoet Sroe Hardono dengan judul

“Analisis Perkembangan Sewa-menyewa Lahan di Pedesaan Lampung”

penelitianya adalah dalam sewa-menyewa, pemilik tanah memperoleh

16 Ali Nur Huda, “Analisis Hukum Islam Tentang Ganti Rugi Kelebihan Waktu Dalam
Petjanjian Sewa-menyewa”; (skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah, UIN Walisongo Semarang,
2015). Hlm  8
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sejumlah uang atau natura dari penyewa. Selanjutnya penyewa berhak

menggarap tanah sepenuhnya tanpa adanya kerja sama dari pemilik. Dengan

demikian dalam sistem resiko ini kegagalan panen atau keuntungan

ditanggung/diterima sepenuhnya oleh penyewa.17 Adapun persamaan dan

perbedaan dalam penelitian ini adalah: penelitian relevan diatas ialah sama-

sama membahas tentang sewa-menyewa lahan pertanian, namun yang

menjadikan penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumya adalah jurnal

diatas lebih fokus membahas tentang untuk mengetahui perkembangan sistem

sewa-menyewa, nilai sewa lahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai

sewa lahan di pedesaan, sedangkan penelitian ini mengarah pada mekanisme

dalam menyewa lahan pertanian menurut tinjauan hukum islam.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Arif Zaini Arrosyid dengan judul

”Resistensi Petani Terhadap Penjualaan dan Persewaan Tanah Kepada

Warga Luar Desa (studi kasus di Desa Tersan Kecamatan Bandongan

Kabupaten Magelang)” Penelitianya adalah sewa-meyewa di desa lebih

banyak secara tertutup. Kerabat akan ditawarkan terlebih dahulu sebelum

menawarkan kepada saudara lain, tetangga dan kenalan baik.

Mempercayakan pada maklar adalah langkah terakhir jika memang

dipandang tidak menimbulkan rusaknya kerusakan. Adapun persamaan dan

perbedaan dalam penelitian ini adalah: penelitian relevan diatas sama-sama

membahas tentang sewa-menyewa, perbedaannya adalah skripsi tersebut

lebih fokus membahas tentang restisensi terhadap sewa menyewa tanah

17 Gatoet Sroe Hardono, “ Analisis Perkembangan Sewa-menyewa Lahan Di Pedesaan
Lampung,” Jurnal Staf Peneliti, Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, Bogor. hlm107.
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pertanian, sedangkan penelitian ini mengarah pada mekanisme dalam

menyewa lahan pertanian menurut tinjauan hukum Islam.

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Muhamad Wildan Fawa’id dengan judul

“Praktik Sewa Lahan Pertanian di Masyarakat Perspektif Hukum Ekonomi

Islam”. Praktek sewa menyewa yang dilaksanakan di masyarakat adalah,

pemilik tidak berhak untuk melakukan intervensi kepada penyewa lahan,

harga sewa tidak berubah. sewa-menyewa ini berbeda dengan akad-akad

mukhabarah, muzaro’ah dan musaqah.18 Adapun persamaan dan perbedaan

dalam penelitian ini adalah: penelitian relevan diatas sama-sama membahas

tentang sewa menurut Hukum Fikih Muamalah Islam, perbedaannya adalah

jurnal tersebut lebih fokus membahas sesuai atau tidak dengan ketentuan

syari’at atau kaidah-kaidah fikih, sedangkan penelitian ini mengarah pada

mekanisme dalam menyewa lahan pertanian menurut tinjauan hukum Islam.

G. Metode Penelitaian

Untuk menjawab pertanyaan yang sudah dirumuskan diatas, guna

menghasilkan kesimpulan dan analisa yang tepat dan bertanggung jawab

metode yang penulis gunakan sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitain

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tersebut termasuk dalam jenis penelitian lapangan

(field research). “Andi Prastowo menjelaskan bahwa yang dimaksud

18 Muhamad Wildan Fawa’id, “Praktik Sewa Lahan Pertanian di Masyarakat Prespektif
Hukum Ekonomi Islam” El-Fqih Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, Vol.6, No.1,April 2020.
hlm,42.
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dengan penelitian lapangan yang dilakukan ditempat atau dilapangan

dengan tujuan untuk mendapatkan data.19

Dalam penelitian tersebut, penelitian langsung terjun ke lapangan

untuk mengetahui tentang praktik sewa lahan pertanian PT Geodipa

Energi Dieng. Alasan penulis memilih lokasi di Dieng dikarenakan PT

Geodipa Energi Dieng dalam menjalankan perusahaannya yang kurang

lebih sudah 25 tahun. Dalam hal ini peneliti yang digunakan teknik

observasi partisipatoris dan wawancara mendalam. Maka jenis penelitian

yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang

dilakukan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Maksud

dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada suatu

hal berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial yang dapat dijadikan

suatu pelajaran untuk mengembangkan konsep tentang teori.20

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah

pendekatan sosiologis adalah pembicaraan kajian budaya dalam kaitanya

dengan ruang dan waktu, dimana dan kapan objek berlangsung.

pendekatan yang pada dasarnya dapat dilakukan oleh keseluruan objek.

Bahkan analisis sosiologis dapat dikatakan bersifat lebih umum sebab

segala sesuatu ada kaitanya dengan masyarakat.21

20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014),hlm.183.

21 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansyhur, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2012) hlm.25.
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2. Objek dan Subyek Penelitian

a. Objek Penelitian

Yang dimaksud dengan objek penelitian adalah suatu yang dikenai

penlitian atau sesuatu yang diteliti.  Dalam penelitan yang dimaksud yang

menjadi objek penelitian ialah lahan pertanian di PT Geodipa Energi

Dieng.

b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seorang yang dapat memberikan informasi

yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. dalam penelitian kualitatif

disebut dengan informan atau narasumber.22

Dikarenakan yang merupakan obyek penelitian berupa praktik

sewa lahan pertanian, maka yang menjadi subyek dalam penelitian ini

adalah pihak direktur serta karyawan PT Geodipa dan masyarakat

setempat yang menyewa lahan pertanian  PT Geodipa dan data/sample

yang saya ambil sekitar 30 orang.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu teknik pengumpulan informasi dan narasumber

dengan suatu alasan tertentu, meliputi:

1) Direktur yang sudah menjabat selama kurang lebih 2 tahun;

2) Karyawan yang sudah menjabat selama kurang lebih 3 tahun;

3) Masyarakat sekitar yang sudah melakukan praktik sewa menyewa

dalam 3 tahun terakhir.

22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalm Prespektif Rancangan Penelitian,
hlm.199.
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3. Jenis Data

a. Jenis Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

subyek penelitian (informan). Dalam hal ini yang menjadi sumber data

primer adalah para pihak yang terkait dalam praktik sewa lahan

pertanian, sempel yang diambil warga masyarakat Sikunang kurang lebih

10 orang.

b. Jenis Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang telah

didokumentasikan dalam bentuk tertentu. Dalam penelitian lakukan yang

menjadi sumber data sekunder meliputi: buku, jurnal, skripsi, dan sumber

lain-lain yang terkait dengan penelitian.23

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dilakukan

dengan cara:

a. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengambilan data dengan cara

peneliti terjun ke lapangan untuk meneliti hal-hal yang ada kaitannya

dengan subyek dan obyek penelitian.24 Observasi yang dikerjakan dengan

cara peneliti mengamati praktik tatacara sewa lahan PT Geodipa Energi

guna  untuk mencari tahu lebih jelas tentang praktik cara penyewaanya.

23 Zainal Mustofa EQ, Mengurai Variable Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013),hlm.92.

24 M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakkarta:Ar-Ruzz,2012) hlm.165.
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b. Wawancara

Wawancara ialah cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan

informasi data primer melalui komunikasi dua arah.25 Dalam hal ini

peneliti melaksanakan wawancara dengan , staf karyawan  PT Geodipa,

dan warga masyarakat sekitar yang menyewa untuk mengetahui praktik

sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi Dieng.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengambilan informasi atau

merupakan data non manusia dimana ciri khas dokumen adalah

menunjukan masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau

bukti suatu peristiwa, aktivitas, dan kejadian tertentu. Yang diperoleh

dari dokumen berupa peninggalan yang tertulis berupa arsip-arsip,  dan

lain-lain yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang akan

diteliti.26 Metode ini digunakan peneliti untuk melengkapi data yang

diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, serta trasnkripsi wawancara untuk

mengetahui secara umum tentang praktik sewa lahan pertanian PT

Geodipa Energi Dieng.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti terjun ke

lokasi penelitian untuk memperoleh data secara logis dan sistematis.

Analisis data dilakukan dengan cara meneliti, guna mengumpulkan data

25 Nyoman Kutha Ratna, Metode penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya,(Yogyakarta: 2010) hlm 235.

26 Andi Prastowo, Metode Peneliian kualitatif dala prespektif penelitian , (Yogyakarta Ar-
Ruz Media,2012) hlm.226.
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yang dibutuhkan. Proses analisis meliputi: menguji, meyeleksi,

mengkategorikan, mengevaluasi, membandingkan, dan meninjau kembali

data mentah yang belum diolah menjadi data yang matang. 27 Metode

analisis yang penulis gunakan yaitu metode analisis deskriptif. “Dimana

metode deskriptif mempunyai pengertian ialah suatu metode yang

dimanfaatkan untuk menjelaskan atau menggambarkan data yang sudah

dikumpulkan, dengan tidak bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan

yang berlaku secara umum. 28

Sementara itu metode berfikir yang penulis pakai dalam menganalisis

data yaitu “metode berfikir induktif , yaitu suatu metode yang digunakan

untuk menentukan  kesimpulan dari sebuah penelitian yang bersifat

umum.29 Analisis yang akan peneliti lakukan adalah mengenai

pelaksanaan praktik sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi Dieng

melalui kegiatan sewa  lahan pertanian apakah sudah sesuai dengan rukun

dan syarat sewa untuk dijadikan dasar hukum ijarah.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatakan hasil penelitian yang sistematis, maka penulis

menguraikan secara runtut berlandaskan sistematika sebagai berikut:

27 M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta : Ar-Ruz, 2012) hlm. 246.

28 Bella Hrum Asharai, Berto Mulia Wibawa, dan Satria Fadil Persada, Analisis Deskriptif
dan Tabulsi silang dan Konsumen Online Shop di Instagram (Universitas di Kota Surabaya,
Jurnal Sains dan Seni ITS), Vol.6,No.2,(2016), hlm.135.

29 Imron Mustofa, Jendela Logika dalam Berfikir. Deduksi dan Induksi sebagai Dasar
Penalaran Ilmiah, Jurnal El-Banat, Vol, 6,No.2, (2016), hlm.135.
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Bab pertama, adalah halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan

menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian yang relevan, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi urain tentang (ijrah) sewa dalam Islam yang meliputi

pengertian dan dasar hukum (ijarah) rukun dan syarat (ijarah), bentuk-bentuk

ijarah, serta pembatalan dan berakhirnya (ijarah), bentuk-bentuk garar dalam

ijarah.

Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum profil PT Geodipa

Energi Dieng dan praktik sewa lahan pertanian di PT Geodipa Energi Dieng.

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis hukum Islam tentang praktik

sewa lahan pertanian PT Geodipa Energi Dieng.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap

praktik sewa menyewa lahan pertanian PT Geodipa Energi Dieng  maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sewa- menyewa dilakukan dengan akad secara lisan praktik

sewa menyewa lahan yang dilakukan oleh pihak penyewa dan pihak yang

menyewa lahan itu sebelumnya sudah disepakati bersama namun tidak

dijelaskan secara detail batas akhir penyewaan dari pihak PT Geodipa

Energi. Praktik semacam ini sering menimbulkan perselisihan diantara dua

belah pihak walaupun sudah ada kesepakatan akad sebelumya, karena pada

dasarnya tanah harus dikembalikan ke pihak PT Geodipa Energi Dieng

ketika pihak PT tersebut meminta secara langsung dengan lahan dalam

keadaan kosong. Hal ini dapat merugikan diantara slah satu dari kedua belah

pihak sewa menyewa.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Lahan Pertanian PT Geodipa

Energi Dieng dengan Warga Desa Sikunang yaitu praktik sewa menyewa

lahan yang dilakukan di Desa Sikunang Kecamatan Kejajar Kabupaten

Wonosobo adalah belum seluruhnya sesuai dengan syariat Islam, yaitu

dalam hal batas waktu yang tidak ada kepastian berahirnya sehingga dapat

menimbulkan kerugian pada para penyewa. Hal ini tidak sesuai dengan

rukun sewa menyewa berdasarkan rukun dan syarat sewa-menyewa. Faktor
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penyebabnya adalah karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang

agama, pendidikan dan kebiasaan masyarakat, sehingga masyarakat

melakukan sewa menyewa  kurang memperhatiakn syarat dan rukun sewa

menyewa.Karena di dalam sewa menyewa jika ada akad tidak jelas maka

akan ada pihak yang dirugikan, sedangkan dalam Syariat Islam sewa

menyewa harus saling menguntungakan kedua belah pihak.

B. Saran

1. Kepada pemerintah yang berwenang supaya mengadakan penyuluhan dan

pendampingan tentang sewa menyewa, khususnya di Desa Sikunang

Kecamatan Kejajar Kabupaten wonosobo dan mengkomunikasikan kepada

pihak PT hal-hal yang harus di benahi agar tidak merugikan masyarakat.

2. Kepada tokoh agama agar memberikan arahan dan pemahaman kepada

masyarakat tentang   yang sesuai dengan syariat Islam.

3. Kepada PT agar membuat perkiraan batas waktu berakhirnya sewa, dan

mengganti kerugian atas uang sewa yang telah dibayar apabila ternyata

masyarakat harus berhenti sebelum habis uang sewa yag telah dibayarkan

kepada seluruh masyarakat Desa Sikunang Kecamatan Kejajar Kabupaten

Wonosobo agar mengusahakan sewa menyewanya didasari pada perjanjian

yang jelas sehingga ada kepastian hukum sebagaimana diatur oleh hukum

islam.
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DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus Desa Sikunang kecamatan Kejajar 

Kabuoaten Wonosobo)  pada tanggal 16 – 30 Maret 2020. 

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakan seperlunya. 

 

Pekalongan, 30 Maret 2020 

Kepala Desa Sikunang, 

 

 

 

 

Nur Amin 

 

 

Alamat : Jln.Tlaga Cebong Sikunang Kejajar Wonosobo  085290373605 Kode Pos 56354  

 



GEO DIPA ENERGI  
 

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Ahmad Latif   

Jabatan  : Wakil Direktur PT GDE 

Unit Kerja   : Kantor GDE Dieng  

Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama   : Sulma Sofinatus Sofiatun  

NIM   : 1217026 

TTL   : Wonosobo, 23 Juni 1999 

Kebangsaan  : Indonesia 

Agama   : Islam 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Alamat  : Sikunang, Rt 05 Rw 07 Dieng, Kecamatan Kejajra 

Kabupaten Wonosobo.  

Mahasiswa tersebut di atas telah kami terima dalam mengadakan penelitian untuk 

penyelesaian skripsi dengan judul  “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT GEO DIPA ENERGI DIENG 

DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus Desa Sikunang kecamatan Kejajar 

Kabuoaten Wonosobo)  pada tanggal 16 Maret 2020. 

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakan seperlunya. 

 

Wonosobo, 30 Maret 2020 

Direktur PT Geo dipa  

 

 

 

Ahmad Latif. S.T 

 

Kantor Pusat  

Gedung Aldevaco Octagon Lt. 2 

Jl.Warung Jati Barat Raya No. 75 

Jakarta Selatan, 12740 

Telp. (62-21)7982925, (62-21)7982927 

Fax. (62-21) 7982930 



TRANSKIP WAWANCARA 

PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT GEDIPA DENGAN WARGA 

MSYARAKT SIKUNANG DIENG KECAMATAN KEJAJAR KABUPATEN 

WONOSOBO  

Narasumber  : Latif (ketua PLN), Nur Amin (kepala Desa Sikuanang), 

Sulaiaman ( warga masyarakat Sikuanang).    

Waktu pelaksanaan : 16 Maret 2020 dan 20 Maret 2020 

Tempat Wwanacara : PT Geodipa Energi dan Desa Sikunang 

No. Subjek Hasil Wawancara 

1. 

P 
berapa biaya sewa lahan yang dilakukan oleh pihak penyewa PT 

Geodipa energy terhadap warga masyarakat ? 

I 

Praktik sewa menyewa lahan ini memberikan manfaat terhadap 

kedua belah pihak antara pihak penyewa dengan warga desa 

Sikunang. Perjanjian ini memberikan manfaat  merupakan suatu 

akad sewa terhadap manfaat suatu tanah untuk diambil manfaatnya  

dalam dan dengan imbalan yang tertentu pula. Dimana uang sewa  

dibayar dimuka dengan harga sewa biasanya disesuaikan dengan 

ukuran tanah yang akan digarap oleh penyewa 

2. 

P 
objek sewa lahan apakah yang dilakukan oleh pihak penyewa PT 

Geodipa energy terhadap warga masyarakat ? 

I 

Lahan yang kami sewakan dengan warga merupakan lahan kosong 

tanpa ditanami oleh tanaman apapun sehingga warga yang 

menyewa itu bisa memanfaatkan lahan tersebut sesuai 

kebutuhannya 

3. 

P 
bagaimana praktik sewa lahan yang dilakukan oleh pihak penyewa 

PT Geodipa energy terhadap warga masyarakat ? 

I 

Praktik sewa lahan yang kami lakukan itu berdasarkan 

kesepakatan bersama sehingga ketika sudah panen kami tidak akan 

meminta bagi hasil karena kesepakatan penyewa lahan itu sebesar 

Rp. 400.000 ribu rupiah per meter, tanpa ada biaya tambahan yang 

lainnya 

 

4. 

P 
apa saja syarat-sayat menyewa lahan dari pihak penyewa PT 

Geodipa energy terhadap warga masyarakat ? 

I 

kami tidak memberatkan warga masyarakat yang akan menyewa 

lahan karena sebelumnya telah disepakati bersama. Hal yang 

terpenting adalah mereka harus membayar sewa lahan diawal 



No. Subjek Hasil Wawancara 

perjanjian akad sewa menyewa 

5. 

P 

sudah sejak kapan praktik sewa menyewa lahan oleh pihak 

penyewa PT Geodipa energy terhadap warga masyarakat 

berlangsung ? 

 

I 

Praktik sewa menyewa lahan ini sudah berlangsung dua puluh 

tahun lebih hingga sekarang. Hal ini terjadi karena lahan ini bisa 

memberi manfaat bagi pihak penyewa lahan  

6. 

P 
hak-hak apa saja yang didapatkan warga masyarakat oleh pihak 

penyewa PT Geodipa energy terhadap warga masyarakat ? 

I 

Hak-hak yang didapatkan oleh para penyewa lahan yaitu mereka 

secara leluasa dapat mengolah lahan sewa sesuai dengan 

kesepakatan bersama 

7. 

P 

ada berapa warga masyarakat yang tertarik menyewa lahan dari 

pihak penyewa PT Geodipa Energi ? 

 

I 

Masyarakat desa Sikunang rata-rata memang menywa lahan untuk 

diolah kembali. Hampir sebagian warga desa Sikunang sekitar 

seratus orang lebih menyewa lahan ini 

8. 

P 
dalam jangka waktu berapa lama warga dapat memanfaatkan lahan 

dari pihak penyewa PT Geodipa Energi ? 

I 

kami tidak pernah memberatkan warga makanya kami memberi 

jangka waktu kurang lebih satu tahun tanpa mengambil hasil 

panen milik warga yang menyewa 

9. 

P 
adakah keuntungan yang didapatkan warga terhadap praktik sewa 

menyewa ini? 

I 
Warga harus siap mengambil resiko ketika lahan ini sewaktu-

waktu akan kami ambil walaupun belum berakhir masa sewanya’ 

10. P 

apakah ada landasan hukum atau dasar hukum yang mendasari 

akad sewa menyewa ini? Jika ada dasar hukum apa yang 

digunakan dalam akad sewa menyewa lahan ini? 



No. Subjek Hasil Wawancara 

 

I 

kami tidak memperhatikan dasar hukumnya karena para warga 

sudah sepakat dengan akad sewa menyewa ini, jadi saat 

melakukan perjanjian hanya perjanjian lisan dengan lisan 

11.  P 
apakah memperhatikan syarat dan rukun ijarah saat melakukan 

praktik sewa menyewa lahan ini ? 

 I 

tidak ada syarat tertentu yang terpenting kami dapat memenuhi 

biaya sewa yang telah ditentukan dan menanggung resiko masing-

masing ketika lahan akan diambil pada saat masa sewa sedang 

berlangsung 

12.  P apakah sah dimata hukum akad sewa menyewa ini ? 

 I 

Karena saling menguntungkan para warga banyak yang 

mengambil keputusan untuk menyewa lahan dari penyewa PT 

Geodipa Energi dan dapat membantu untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat sehingga hal ini bisa berlangsung hingga puluhan 

tahun lamanya 

13.  

P 
mengapa terdapat perbedaan antara harga sewa satu warga dengan 

warga lainnnya? Apakah berkaitan dengan dasar hukumnya ? 

I 

yang terpenting sudah bisa memenuhi kebutuhan dan harganya 

wajar ,tidak kami permasalahkan karena sama-sama saling 

menguntungkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

Asslamua’alaikum Wr. Wb.  

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini mahsisiwa Jurusan Hukum 

Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syari’ah, IAIN Pekalongan.   

Nama: Sulma Sofintus Sofiatun  

Nim : 1217026   

Bermaksud mengadakan Penelitian denga Judul “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT 

GEODIPA ENERGI DIENG DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus 

Desa Sikunang kecamatan Kejajar Wonosobo)” untuk terlaksananya 

kegiatan tersebut, saya mohon kesedian saudara untuk berpartispasi 

dengan cara menjadi narsumber. Jawaban anda akan saya jamin 

kerahasianya dengan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Apabila saudara berkenan menjadi narasumber, mohon kiranya saudara 

terlebih dahulu bersedia menandatangani lembar persetujuan menjadi 

responden. 

 

 

 

Peneliti  

 

      Sulma Sofintus Sofiatun     



Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama  : Sulaiman  

Alamat  : Sikungang RT 05/ Rw 02.Dieng  

Pekerjaan  : Petani  

 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan 

oleh Sulma Sofinatus Sofiatun (1217026), mahsiswa Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, IAIN Pekalongan yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT GEODIPA ENERGI 

DIENG DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus Desa Sikunang kecamatan 

Kejajar Wonosobo)”. 

 

 

Sikuanang, 17 Maret 2020 

Responden 

 

Sulaiaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama  : Nur Amin  

Alamat  : Sikunang, RT 04/ RW 06 

Pekerjaan  : Kepala Desa 

 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan 

oleh Sulma Sofinatus Sofiatun (1217026), mahsiswa Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, IAIN Pekalongan yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT GEODIPA ENERGI 

DIENG DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus Desa Sikunang kecamatan 

Kejajar Wonosobo)”. 

 

 

Sikuanang, 17 Maret 2020 

Responden 

 

Nur Amin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama  : Latif  

Alamat  : Pemalang, RT 01/ RW 02  

Pekerjaan  : Wakil Direktur PLN  

 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan 

oleh Sulma Sofinatus Sofiatun (1217026), mahsiswa Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, IAIN Pekalongan yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK SEWA LAHAN PERTANIAN PT GEODIPA ENERGI 

DIENG DENGAN MASYARAKAT (Studi Kasus Desa Sikunang kecamatan 

Kejajar Wonosobo)”. 

 

 

Sikuanang, 16 Maret 2020 

Responden 

 

Latif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Wakil Direktur PT Geo Dipa Energi Dieng & Desa Sikunang  
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